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HUBUNGAN PERSEPSI SISWA TERHADAP POLA ASUH
ORANG TUA DENGAN KEPERCAYAAN DIRI PADA SISWA
KELAS VIII DI SMP NEGERI 1 INDRALAYA

Elvi Efriyanti Syaputri N
06071181621014

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dengan kepercayaan diri pada siswa kelas VIII
di SMP Negeri 1 Indralaya, Sumatera Selatan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 69
dari 221 populasi dengan penarikan sampel Simple Random Sampling. Pendekatan yang
digunakan ialah pendekatan kuantitatif dengan metode analisis korelasional. Teknik
pengumpulan data menggunakan skala Likert melalui lima alternatif pilihan jawaban.
Berdasarkan analisis data, diperoleh 7hing Sebesar 0,631 yang bearti bahwa korelasi antara
kedua variabel yakni persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dan kepercayaan diri
terbilang kuat, memiliki hubungan yang positif dan signifikan (Ting sebesar 0,631 dan
Twbel Sebesar 0,236) dimana Ho ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci: percaya diri, pola asuh orang tua

Pembimbing 1 Pembimbing 2
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The Correlation Between Students' Perceptions to Parenting Style and Self-
Confidence in 8" Grade Students at SMP Negeri 1 Indralaya ‘

Elvi Efriyanti Syaputri N
06071181621014

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a correlation between students' perceptions
about parenting style and self-confidence in 8™ grade students at SMP Negeri 1 Indralaya,
South Sumatera. The samples of this study were 69 people from 221 populations by using
Simple Random Sampling. The approach used in this study is a quantitative approach by
using a correlational analysis method. The data collection technique used in this study is
Likert scale with five alternative answers. Based on data analysis, T-count was obtained
at 0.631, which means that the correlation between the two variables, namely students'
perceptions of parenting style and self-confidence, was fairly strong, and had a positive
and significant relationship (T-count is 0.631 and T-table is 0.236), where HO is rejected
and Ha is accepted.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah masa gejolaknya seseorang dalam menghadapi beragam
hal-hal baru, persoalan dan hambatan yang berisi tantangan, konflik serta
kebingungan sebagai proses pencarian jati diri dan menempatkan dirinya di
masyarakat. Masa remaja umumnya berusia 12 hingga 16 tahun yang biasanya
mulai memasuki masa sekolah menengah pertama (SMP). Terjadinya masa
peralihan adalah kompleks dan multidimensi, hal tersebut melibatkan perubahan
dari banyak aspek yang berbeda dari kehidupan individu (Santrock, 2011:300).
Dalam proses menemukan jati diri, selain dimasyarakat sekolah tentunya turut
berperan penting dalam membentuk kepribadian, rasa percaya diri, cara pandang
dan pola pikir remaja.

Rasa percaya diri siswa akan menentukan seberapa jauh ia mampu
beradaptasi dengan lingkungan, baik itu lingkungan sekolah maupun
masyarakat. Lauster (2002:4) mengemukakan bahwa kepercayaan diri
merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga
dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, memiliki dorongan prestasi
serta dapat mengenal kekurangan dan kelebihan sendiri. Pada usia remaja,
beberapa persoalan yang tampak sederhana bagi usia dewasa justru bisa jadi hal
yang sangat beresiko bagi remaja yaitu kepercayaan diri. Seseorang tentunya
dapat mencapai keberhasilan yang di inginkan jika percaya diri ada dalam
dirinya. Ketika individu sudah mendapatkan penguatan positif dan berhasil,
mereka cenderung mencoba sesuatu yang lebih menantang karena memiliki
keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikan satu tugas tertentu. Tidak dapat
dipungkiri bahwa untuk mendapatkan sebuah pencapaian dibutuhkan
kepercayaan diri.

Danti (2013:10) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa rasa percaya
diri pada anak sangat di butuhkan dalam perkembangannya, rasa percaya diri
tentunya membuat anak merasa nyaman dengan dirinya sendiri, anak cenderung

mengetahui potensi apa yang ada dalam dirinya, serta dapat berkomunikasi



dengan baik dilingkungan. Berbeda halnya jika anak memiliki rasa percaya diri
yang cenderung rendah maka anak akan sulit bersosialisasi dengan lingkungan,
anak tidak percaya pada kemampuannya dan gugup ketika mengerjakan sesuatu.
Hal ini menandakan bahwa rasa percaya diri akan membawa dampak positif
yang baik jika anak mampu mengola rasa percaya dirinya, namun jika anak tidak
melatih rasa percaya diri maka dampak negatif cenderung mengikuti.

Siswa SMP merupakan anak yang sedang menginjak masa remaja. Hal ini
membuat mereka tidak lepas dari karakteristik remaja yang memang melewati
masa yang sulit, seperti menyesuaikan diri dengan segala perubahan yang terjadi
pada diri mereka. Fenomena yang kemungkinan sering terjadi di era ini adalah
remaja yang mengalami krisis kepercayaan diri. Percaya diri pada remaja dapat
terbentuk karena dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya yakni situasi dalam
keluarga, sebab didalam keluargalah tempat pertama kali anak memulai interaksi
yang didalamnya terdapat sikap orang tua dalam mengasuh anak. Kurangnya
rasa percaya diri bisa saja disebabkan oleh komunikasi serta pola pengasuhan
yang kurang tepat.

Kesenjangan yang sering terjadi antara orang tua dan anak serta kurangnya
keterbukaan menghalangi anak untuk bertanya pada orang tua berkenaan dengan
segala perubahan yang dialaminya. Terjadinya perubahan pada anak dapat
mempengaruhi kepercayaan diri, sebab informasi dan pemahaman dari orang tua
sangat kurang. Djamarah (2014:44) menyatakan bahwa orang tua memiliki peran
penting dan strategis dalam menentukan kearah mana dan kepribadian anak akan
dibentuk. Dalam mengasuh anaknya, orang tua memberikan perhatian, aturan,
hadiah dan hukuman, serta tanggapan terhadap keinginan anak.

Pola asuh usia remaja cukup berpengaruh bagi pembentukan rasa percaya
diri. Sikap orang tua akan diterima oleh anak sesuai dengan persepsinya pada
saat itu. Walgito (2010:53) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan suatu
penginderaan yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra
atau proses sensoris. Penilaian subjektif terhadap pola asuh orang tua apakah
sikap dan perlakuan orang tua negatif atau positif tergantung pada persepsi anak

terhadap pola asuh yang diberikan orang tuanya. Persepsi terhadap pola asuh



orang tua inilah yang disebut sebagai pandangan anak dalam memberikan
penilaian, kesan, tanggapan juga merasakan pola asuh seperti apa yang
dibubuhkan orang tuanya. Percaya diri yang terbentuk melalui pola asuh orang
tua menjadi penting, namun persepsi anak terhadap pola asuh yang diberikan
orang tua juga menjadi penting karena turut berpengaruh pada perkembangan
anak.

Penerimaan yang ditampakkan oleh orang tua, kasih sayang serta kedekatan
emosional yang hangat pada anak tentunya mampu meningkatkan kepercayaan
diri anak. Anak kemudian merasakan bahwa dirinya di cintai dan berharga
dimata orang tuanya walaupun anak membuat kesalahan. Dari adanya sikap
orang tua, anak akan menilai bahwa dirinya tetap dikasihi dengan tulus. Namun
sebaliknya jika orang tua menunjukkan sikap yang selalu memerintah bahkan
memarahi, anak akan mempersepsikan bahwa orang tuanya kejam dan akan
menjadi takut.

Agustina (2014:142) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa persepsi
siswa SMK Strada 1l Jakarta Utara terhadap pola asuh orang tua, terdapat 29
siswa dari 58 siswa yang mempersepsikan orang tua menerapkan pola asuh
otoriter, 37 siswa dari 58 siswa mempersepsikan orang tua menerapkan pola asuh
demokratis dan 44 siswa dari 58 siswa mempersepsikan bahwa orang tua mereka
menerapkan pola asuh permisif. Banyaknya siswa yang mempersepsikan bahwa
orangtua mereka menerapkan pola asuh permisif menunjukkan bahwa dalam
keluarga mereka kurang adanya bimbingan dari orang tua dan diberikan
kebebasan sebebas-bebasnya pada anak.

Kemudian ditegaskan oleh Septika (2017:585) dalam penelitiannya yang
menunjukkan adanya korelasi signifikan dan positif antara persepsi siswa
terhadap keharmonisan keluarga dan persepsi siswa tentang pola asuh
demokratis dengan kepercayaan diri siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta. Hal ini menandakan, semakin tinggi persepsi siswa terhadap
harmonisnya keluarga maka semakin tinggi pula rasa percaya diri siswa dan
begitu juga sebaliknya. Kemudian adanya korelasi signifikan dan positif antara

persepsi siswa tentang pola asuh demokratis (authoritative) dengan percaya diri



siswa, artinya semakin tinggi persepsi siswa terhadap pola asuh demokratis maka
semakin tinggi juga tingkat kepercayaan dirinya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada 5 September 2019 di
SMP Negeri 1 Indralaya, ditemukan fakta bahwa ada beberapa siswa yang tidak
percaya diri saat di kelas, ketika guru menerangkan didepan kelas kemudian guru
mengajukan pertanyaan, kebanyakan siswa menundukkan kepala dan akhirnya
yang menjawab pertanyaan hanya siswa yang itu-itu saja.

Menurut penuturan salah satu guru BK SMP Negeri 1 Indralaya ketika
diwawancarai oleh peneliti pada 26 September 2019, banyak siswa yang percaya
dirinya cenderung rendah kemungkinan besar terjadi karena pola asuh orang tua
dirumah dan rata-rata tiap kelas ada. Pernah ada satu siswa yang datang ke ruang
BK, MR kelas VIII. Guru BK mengatakan bahwa ternyata ayahnya MR adalah
tentara jadi siswa ini sangat takut kepada ayahnya sehingga jika dirumah menjadi
sangat pendiam, namun ketika bersama teman-temannya MR menjadi anak yang
kasar sampai mengucapkan kata kotor. MR takut pada ayahnya dan menganggap
bahwa perilaku ayahnya adalah otoriter dimana setiap melakukan kesalahan MR
selalu dimarahi bahkan dipukul oleh ayahnya. Guru BK menambahkan bahwa
MR melakukan hal demikian karena tidak adanya kesempatan yang diberikan
ayahnya untuk MR mengembangkan diri.

Berdasarkan fenomena diatas membuat peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua dengan kepercayaan diri

pada siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Indralaya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan persepsi siswa terhadap pola
asuh orang tua dengan kepercayaan diri pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Indralaya?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa terhadap pola



asuh orang tua dengan kepercayaan diri pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1

Indralaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan ilmiah bagi
perkembangan ilmu terutama persepsi siswa tentang hubungan pola asuh orang
tua dengan kepercayaan diri.

Untuk memberikan sumbangan yang positif pada pengetahuan khususnya
Bimbingan Konseling yang berkenaan dengan rasa percaya diri siswa.

Dapat dijadikan bahan studi bagi penelitian selanjutnya tentang hubungan
persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dengan kepercayaan diri.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Manfaat bagi wali kelas yaitu, sebagai tambahan pengetahuan agar wali kelas
dapat lebih peka terhadap rasa percaya diri siswa serta dapat berkolaborasi
dengan guru BK dalam pemberian layanan yang tepat.

Manfaat bagi guru BK yaitu, sebagai tambahan pengetahuan dan acuan dalam
pemberian layanan BK bagi siswa agar lebih percaya diri.

Manfaat bagi sekolah yaitu, sebagai acuan bagi sekolah dalam menyusun
program didalam peninjauan kurikulum terkait masalah percaya diri siswa dan
hendaknya sekolah menerapkan sistem reward dalam proses belajar agar siswa

lebih terapresiasi.
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